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SUMMARY

SARI LIDYAKUSUMA. The Analysis of Biogas Production from the Mixture

Leucocephala)(LeucaenaLamtoro leavesandManureCow

(Supervised by AMIN REJO and R. MURSIDI).

The research was conducted from Desember 2010 to Mei 2011 at 

Agricultural Engineering Workshop, Agricultural Technology Department, Faculty 

of Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya. The research objective 

determine the technical characteristics of biogas production from the mixture of cow 

manure and lamtoro leaves. The research used tabulation method that consisted of

was to

four treatments. The observed parameters were gas pressure, gas volume, gas 

weight, rate of gas production, time consumed to boil water as much as 500 ml, pH, 

C/N ratio, total water content m the reactor, total bacterial. They were Ao : 8 kg of 

cow manure + 12 kg of water (control), A\: 8 kg of cow manure + 1.5 kg of lamtoro

leaves + 12 kg of water, A2: 8 kg of cow manure + 3 kg of lamtoro leaves + 12 kg of

water, A3: 16 kg of cow manure + 1.5 kg of lamtoro leaves + 12 kg of water.

The main technical characteristic of biogas was gas weight. The composition

of the mixture to produce the highest weight of biogas is comprised of 8 kg of cow

manure, 1.5 kg of lamtoro leaves and 12 kg of water, gas produced reaches 0.0258

kg. The composition of materials that use more leaves lamtoro (A2: 8 kg of cow 

manure + 3 kg of lamtoro leaves + 12 kg of water), and the composition of cow

manure uses more (A3: 16 kg cow manure + 1.5 kg lamtoro leaves + 12 kg of water). 

result in lower gas acquisition, were subsequently 0.0078 kg and 0.00728 kg.



ringkasan

danSARI LIDYAKUSUMA. Analisis Produksi Biogas dari Campuran Tinja Sapi

(.Leucaena Leucocephala) (Dibimbing oleh AMIN REJO danDaun Lamtoro

R. MURSIDI).

Penelitian dilaksanakan dari bulan Desember 2010 sampai Mei 2011 di 

Bengkel Teknik Pertanian, Teknologi Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas 

Sriwijaya, Indralaya. Tujuan penelitian adalah untuk penelitian produksi biogas dari

campuran tinja sapi dan daun lamtoro segar.

Penelitian ini menggunakan metode tabulasi yang terdiri dari empat 

perlakuan. Parameter yang diamati antara lain tekanan gas, volume gas, berat gas, 

laju pembentukan gas, lama pemasakan air (500 ml), pH, rasio C / N, kadar air total 

dalam reaktor, total bakteri. Keempat perlakuan dalam penelitian ini, antara lain A0 : 

8 kg tinja sapi + 12 kg air (kontrol), Ai : 8 kg tinja sapi + 1,5 kg air + 12 kg daun 

lamtoro, A2 : 8 kg tinja sapi + 3 kg daun lamtoro + 12 kg air, A3 : 16 kg tinja sapi + 

1,5 kg daun lamtoro + 12 kg air.

Karakteristik teknis utama dari pembentukan biogas adalah berat gas. 

Komposisi campuran bahan untuk menghasilkan berat biogas tertinggi adalah terdiri 

dari 8 kg tinja sapi, 1,5 kg daun lamtoro dan 12 kg air, gas yang dihasilkan mencapai

0,0258 kg. Komposisi bahan yang menggunakan lebih banyak daun lamtoro (A2: 8

kg tinja sapi + 3 kg daun lamtoro + 12 kg air), dan komposisi bahan yang

menggunakan tinja sapi lebih banyak (A3: 16 kg tinja sapi + 1,5 kg daun lamtoro +

12 kg air), menghasilkan perolehan gas lebih rendah, yaitu secara berturut-turut

0,0078 kg dan 0,00728 kg.
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L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Permasalahan di bidang energi yang teijadi saat ini disebabkan oleh kenaikan 

harga minyak dunia yang tinggi dan kurangnya pasokan minyak untuk memenuhi 

kebutuhan di Indonesia, sehingga pemerintah menaikkan harga bahan bakar minyak 

(BBM). Anggaran yang ditetapkan pemerintah dalam APBN untuk pembelian 

minyak ternyata jauh lebih kecil dibandingkan harga minyak dunia sehingga 

pemerintah mengurangi subsidi bahan bakar minyak rakyat (Simamora et al,. 2006). 

Kondisi tersebut telah mendorong pemerintah untuk mengajak masyarakat mengatasi 

masalah energi bersama-sama. Untuk itu perlu disosialisasikan penggunaan energi 

alternatif yang dapat dimanfaatkan masyarakat (Darsono, 2007).

Dampak dari pembakaran BBM ke lingkungan juga menjadi faktor 

pendorong pencarian dan pengembangan energi alternatif non BBM. Dalam kondisi 

ini, pencarian, pengembangan dan penyebaran teknologi energi non BBM yang 

ramah lingkungan menjadi penting, terutama ditujukan pada kalangan miskin sebagai

golongan yang paling terkena dampak dari kenaikan harga BBM (Indarto, 2005).

Salah satu energi alternatif yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat adalah biogas 

(Darsono, 2007). Biogas dianggap layak dilihat dari segi teknis, ekonomi, dan 

lingkungan. Selain itu biogas merupakan energi alternatif yang ramah lingkungan 

dan terbarukan (Rachman, 2009). Menurut Saputro (2006), energi biogas berfungsi 

sebagai energi pengganti bahan bakar fosil sehingga akan menurunkan gas rumah 

kaca di atmosfir dan emisi lainnya.

1
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Biogas merupakan produk akhir berupa gas dari proses penguraian 

bahan organik oleh bakteri-bakteri anaerobik dalam lingkungan relatif sedikit 

oksigen atau dalam kondisi anaerob (Soerawidjaja, 2006). Widodo (2009) juga 

menyatakan bahwa biogas merupakan campuran gas yang dihasilkan oleh bakteri 

metanogenik yang terjadi pada material-material yang terurai secara alami dalam 

kondisi anaerob. Komposisi utama biogas pada umumnya adalah, Metana (CH4) 

55% sampai 75%, Karbon Dioksida (C02) 25% sampai 45%, Nitrogen (N2) 0% 

sampai 0,3%, Hidrogen (H2) 1% sampai 5%, Hidrogen Sulfida (H2S) 0% sampai 3%, 

Oksigen (02) 0,5% sampai 1% (Wikipedia, 2009) dengan komposisi tersebut biogas 

adalah gas yang mudah terbakar (flammable) (Drapcho et al., 2008). Persentase 

komposisi biogas menurut Harahap (1980) ditunjukkan pada Tabel 1.

bahan-

Tabel 1. Komposisi dan persentase jumlah biogas yang dihasilkan oleh kotoran 
ternak

Jenis Gas Jumlah
Methan (CH4) 
Karbondioksida (C02) 
Nitrogen (N2)
Karbon Monoksida (CO) 
Oksigen (02)
Propan (C3H8)
Hidrogen Sulfida (H2S) 
Nilai Kalor

65,7 % 
27,0 %
2,3 %
0,0 % 
1,0%
0,7 %

Tak terukur
6513 kkal/m3 

0,838Total Grafitasi Jenis (Udara= 1 jenis)
Sumber: Harahap, 1980

Unsur karbon (C) dari bahan organik yaitu dalam bentuk karbohidrat dan 

nitrogen (N) dalam bentuk protein, asam nitrat, amoniak dan lain-lain merupakan 

makanan pokok bagi bakteri anaerobik. Unsur karbon digunakan sebagai sumber

:: i# V:■■
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energi bagi bakteri dan unsur nitrogen digunakan untuk membangun struktur sel 

tubuh bakteri (Sutomo, 2010).

Lamtoro (Leucaena leucocephalci) atau daun petai cina merupakan tanaman 

peneduh yang biasa ditanam di area perkebunan. Daun-daun dan ranting muda 

lamtoro merupakan pakan ternak dan sumber protein yang baik, khususnya bagi 

ruminansia. Daun-daun ini memiliki tingkat ketercemaan 60% hingga 70% pada 

ruminansia. Pada daun dan biji lamtoro terkandung nimosin yaitu sejenis asam 

amino hingga sebesar 4% berat kering, selain itu secara umum daun lamtoro 

mengandung nitrogen (Drapcho et al., 2008). Untuk mencapai keberhasilan dalam 

proses pembuatan biogas diperlukan ketelitian untuk memberikan lingkungan yang

optimal bagi pembentukan gas metan. Hal tersebut dapat dilakukan dengan

pengontrolan terhadap berbagai aspek, seperti tingkat keasaman, kandungan dalam

kotoran sapi (rasio C/N), temperatur, hingga kadar air. Selain itu, reaktor yang

digunakan harus memenuhi syarat dan kapasitasnya sesuai dengan jumlah kotoran 

sapi sebagai input (Anonim, 2009).

Analisis yang diakukan dalam penelitian ini untuk mengetahui pengaruh 

penambahan daun lamtoro dalam meningkatkan produksi biogas, 

campuran bahan pembuatan biogasnya adalah tinja sapi, daun lamtoro segar dan air, 

dengan berbagai perbandingan komposisi campuran, sehingga dapat diketahui 

perbandingan komposisi campuran bahan isian yang baik untuk memperoleh biogas 

yang optimum.

Komposisi

i
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B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengamati karakteristik teknis produksi biogas

tinja sapi dengan tambahan bahan organik berupa daun tanaman lamtoro (Leucaena

leucocephala).
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